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Abstract 
	Identifying obesity in toddlers aims to determine the level of excess body weight in toddlers. Obesity in children is one of the health problems that are in dire need of our current attention. Because toddlers are too fat, will result in the process of development of the toddler is too late. In addition obesity is thought to cause respiratory diseases and generally this will be obese until adulthood if early on preventive measures not attempted. Therefore, it is necessary to make an appropriate measurement that can be applied from the lowest health service environment in advance such as Pos Yandu. Measurements Body weights have been performed with precise measurements by a medical team called BMI (Body Mass Index) where the ratio of body weight to height is high. Based on the BMI toddlers can be identified obesity or not a toddler but for appropriate therapy needs to be identified obesity level of the toddler. Based on the calculation of IMT the authors apply a system based on Artificial intelligent that can mimic the thinking process and reasoning of an expert in solving a problem known as expert system. In this application will be illustrated how to determine the obesity rate of children is primary obesity or secondary obesity. In this study will provide a solution to the patient in the form of therapy that can be done if the child is obese primary or secondary, this expert system using forward chaining method, then forward chaining method to trace the symptoms experienced by the patient and prove the truth to get the conclusion. This expert system uses the object oriented programming language that is Delphi 7, and the database used is MySQL ..
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ABSTRAK
Mengidentifikasi obesitas pada balita bertujuan untuk mengetahui tingkat kelebihan bobot tubuh pada balita. Obesitas pada anak merupakan salah satu masalah kesehatan yang sangat membutuhkan perhatian  kita saat ini. Karena balita yang terlalu gemuk, akan mengakibatkan proses perkembangan balita tersebut terlambat. Selain itu kegemukan diperkirakan dapat menimbulkan penyakit pernapasan dan umumnya kegemukan ini akan sampai dewasa jika sejak dini cara pencegahan tidak diupayakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu pengukuran yang tepat yang dapat diterapkan dari lingkungan pelayanan kesehatan yang paling rendah terlebih dahulu seperti Pos Yandu. Pengukuran Bobot tubuh telah dilakukan dengan pengukuran yang tepat oleh tim medis yang disebut dengan IMT (Indeks Massa Tubuh) dimana perbandingan antara bobot tubuh dengan tinggi balita. Berdasarkan IMT balita dapat diidentifikasi obesitas atau tidaknya seorang balita namun untuk terapi yang tepat perlu diidentifikasi tingkat obesitas balita tersebut. Berdasarkan perhitungan IMT tersebut penulis menerapkan suatu sistem yang berbasis Artificial intelligent yang dapat meniru proses pemikiran dan penalaran seorang pakar dalam menyelesaikan suatu masalah yang dikenal dengan nama sistem pakar. Dalam aplikasi ini akan tergambar bagaimana menentukan tingkat obesitas balita yaitu obesitas primer atau obesitas sekunder. Pada penelitian ini  akan memberikan solusi kepada pasien berupa terapi yang dapat dilakukan jika anak mengalami obesitas primer atau sekunder, sistem pakar ini menggunakan metode forward chaining,  kemudian metode forward chaining melakukan penelusuran terhadap gejala-gejala yang dialami pasien dan membuktikan kebenaran untuk mendapatkan kesimpulan. Sistem pakar ini mengunakan bahasa pemprograman berorentasi objek yaitu Delphi 7, serta database yang digunakan adalah MySQL..
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PENDAHULUAN 
Kesibukan orang tua dalam pekerjaan mereka menyebabkan mereka kurang memperhatikan pola makan anak-anak mereka. Orang tua lebih cendrung memilih makanan yang lebih praktis dan instan seperti Fast Food dan Junk Food. Fast Food dan Junk Food dapat memicu obesitas pada anak karena tingginya tingkat kalori dalam makanan cepat saji tersebut.   Selain Fast Food dan Junk Food sebagai pemicu obesitas juga terdapat pada minuman ringan (Soft Drink) yang terbukti memiliki kandungan gula yang tinggi sehingga berat badan akan cepat bertambah bila mengkonsumsi minuman ini.  Balita yang terlalu gemuk akan mengakibatkan lambatnya perkembangan balita tersebut misalnya terlambat untuk duduk dan berjalan, dibandingkan dengan bayi yang beratnya normal. Kaki bayi yang kelewat gemuk tidak mampu menahan berat badannya. 
Pos yandu adalah pelayanan kesehatan yang paling dekat dengan balita dimasa pertumbuhannya. Pos yandu selalu melakukan pemeriksaan rutin terhadap balita termasuk pemeriksaan obesitas pada balita. Karena itu pada penelitian ini akan ditelaah bagaimana mengidentifikasi obesitas dan bagaimana penggolongan obesitas pada balita serta terapi apa yang akan diberikan dengan penerapan  Artificial intelligent pada pos yandu agar pengontrolan bobot tubuh balita dapat dikontrol setiap bulannya. Dari permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan beberapa  hal :
1. Bagaimana proses menganalisa data untuk menentukan obesitas pada balita di pos yandu?
2. Bagaimana ketersediaan aplikasi yang dapat memberikan informasi dalam menentukan  obesitas  pada balita dengan  menggunakan  Artificial Intelligent?
3. Bagaimana mengklasifikasikan obesitas terhadap balita ?
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi dan menentukan tingkat obesitas pada balita dengan penerapan Artificial Intelligent seperti sistem pakar.
2. Membantu kader pos yandu dalam penghitungan Index massa tubuh (IMT) dengan aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman berorientasi objek.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Artificial Intelligent
Artificial Intelegence (Intelegensi Buatan) merupakan cabang pengetahuan dalam ilmu komputer yang dikenal dengan nama AI. Kecerdasan buatan yang biasa disingkat AI (Artificial Intelligence) merupakan ilmu tentang bagaimana membangun suatu sistem komputer yang menunjukkan kecerdasan dalam berbagai cara. AI merupakan area penelitian yang dinamis dalam topik riset ilmu komputer. Sampai saat ini, telah banyak penelitian mengenai perkembangan AI diantaranya neural network, evolutionary computing, machine learning, natural language processing, dan object oriented programming (Yunanto Andhik Ampuh, 2016).
Kecerdasan Buatan sudah sering digunakan dalam aplikasi medis sebagai solusi pelengkap untuk menemukan solusi dalam permasalahan medis. Munculnya teknologi kecerdasan buatan dalam bidang kesehatan memacu pengembangan aplikasi sistem pakar untuk layanan kesehatan, salah satunya adalah proses diagnosa penyakit (Bagus Fery Yanto, 2017).
. 
B. Sistem Pakar
Salah satu cabang ilmu dari AI adalah sistem pakar. Sistem pakar adalah program AI dengan basis pengetahuan (knowledge base)  yang diperoleh dari pengalaman atau pengetahuan pakar atau ahli dalam memecahkan persoalan pada bidang tertentu dan didukung mesin inferensi yang melakukan penalaran atau pelacakan fakta – fakta dan aturan kaidah yang ada sehingga dicapai kesimpulan. 
Sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang dirancang agar dapat dilakukan penalaran seperti layaknya seorang pakar pada suatu bidang keahlian tertentu. Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu lingkungan pengembangan (development environment) yang digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar kedalam lingkungan sistem pakar dan lingkungan konsultasi (consultation environment) digunakan oleh pengguna yang bukan pakar dalam memperoleh pengetahuan pakar (Apdian, 2016). 
Sistem pakar disusun oleh dua bagian utama, yaitu lingkungan pengembangan  (development environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment) (Nurmala Mukhtar, 2015) Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Arsitektur Sistem Pakar

Banyak metode yang dapat diimplemetasikan dalam sistem pakar, diantaranya metode forward chaining, backward chaining, certainty factor, bayes, dan lainnya. 

C. Forward Chaining
Forward chaining sering juga disebut sebagai runut maju merupakan strategi pencarian yang memulai proses pencarian dari sekumpulan data atau fakta, dari data-data tersebut dicari suatu kesimpulan yang menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi. Mesin inferensi mencari kaidah-kaidah dalam basis pengetahuan yang premisnya sesuai dengan data data tersebut, kemudian dari kaidah-kaidah tersebut diperoleh suatu kesimpulan. Runut maju memulai proses pencarian dengan data sehingga strategi ini disebut juga data-driven. (Evi Dewi Sri Mulyani, 2016)

Untuk perancangan sistem menggunakan sistem pakar mengikuti  4 langkah yaitu:
1. Mengambil pengetahuan dari para ahli 
2. Representasi pengetahuan ke komputer.
3. Inferensi pengetahuan.
4. Pengalihan pengetahuan ke pengguna.
Pengetahuan yang disimpan di komputer dinamakan dengan basis pengetahuan (knowledge base). Salah satu fitur yang harus dimiliki oleh sistem pakar adalah kemampuan untuk menalar. Jika keahlian-keahlian sudah tersimpan sebagai basis pengetahuan dan sudah tersedia program yang mampu mengakses basis data, maka komputer harus dapat di program untuk membuat inferensi. Proses inferensi ini dikemas dalam bentuk motor interferensi (inference engine).


METODE PENELITIAN
Kerangka berpikir atau yang dikenal metode Frame Work meliputi kerangka kerja yang dilakukan dalam penelitian. Frame Work merupakan penjabaran secara teoritis antara variabel-variabel yang akan diteliti. (Dona Kurnia ) Pada penelitian ini penulis menjabarkan frame work dalam bentuk skematis yaitu sebagai berikut :



Gambar  1. Frame Work Penelitian

 Berdasarkan kerangka berpikir diatas dapat dijabarkan bahwasanya penelitian ini diawali dari pendefenisian masalah yang meliputi hasil survey yang dilakukan ke pos yandu yang berada dilingkungan tempat tinggal penulis yaitu kota bukittinggi, selanjutnya mulai ditentukan tujuan penelitian seperti yang tergambar pada bab sebelumnya, kemudian penulis mulai melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan dengan 3 teknik pengumpulan data yaitu : 
1. Observasi langsung ke lapangan
2. Melakukan interview dengan kader pos yandu yang observasi.
3. Melakukan Study kepustakaan dengan menelaah buku-buku, jurnal, prosiding dan blog-blog tentang sistem pakar.
Setelah pengumpulan data dilakukan maka selanjutnya data tersebut dianalisa untuk selanjutnya dilakukan perancangan dengan sistem pakar dengan tahap penentuan rule, pohon keputusan, Class Diagram, desain input dan desain output. Setelah perancangan dilakukan maka dilakukan implementasi kedalam bahasa pemrograman berorientasi objek. Tahap pengujian dilakukan dengan penerapan sistem pakar ke dalam aplikasi yang telah dirancang. Dengan metode frame work telah menggambarkan kerangka kerja secara keseluruhan dari penelitian ini..
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Sistem
Sebelum membangun sistem yang baru, terlebih dahulu perlu dilakukan analisa terhadap sistem yang sedang berjalan saat ini. Saat ini identifikasi obesitas terhadap anak dilakukan dengan perhitungan secara manual dimana IMT didapatkan dari perbandingan antara IMT = Berat Badan (BB) / Tinggi badan (BB) 2.  
Setelah menganalisa sistem yang sedang berjalan selanjutnya dapat ditentukan apa saja yang akan dibangun dalam penelitian ini. Pengetahuan yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwasanya penelitian ini tidak hanya melihat bagaimana Index massa tubuh (IMT) pada balita dan tidak hanya meneliti apakah balita tersebut obesitas atau tidak tapi juga memunculkan pengetahuan tingkat obesitas seorang balita dan solusi yang harus dijalankan oleh pasien.
 
Representasi pengetahuan merupakan metode yang digunakan untuk mengkodekan pengetahuan dalam sebuah sistem pakar.representasi dimaksudkan untuk menangkap sifat-sifat penting masalah dan membuat informasi itu dapat diakses oleh prosedur pemecahan masalah. Dari hasil penelitian didapatkan beberapa parameter sebagai berikut :

a. Tabel Hasil.
Pada tabel hasil dimana akan ada 2 klasifikasi dari obesitas berdasarkan etiologinya yaitu :
1. Obesitas primer : disebabkan oleh faktor nutrisi dengan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi masukan makanan, yaitu masukan makan berlebih dibanding dengan kebutuhan energi yang diperlukan tubuh.
2. Obesitas sekunder : disebabkan adanya penyakit atau kelainan congenital l(mielodisklasia),endokrin (sindrom cushing, sindrom freulich, sindrom mauriach, pseudo-paratiroidisme) atau kondisi lain (sindrom klinefelter, sindrom turner, sindrom down, dll)
Tabel 1.  Klasifikasi Obesitas
	Kode Hasil
	Nama Konklusi

	K01
K02
	Obesitas Primer
Obesitas Sekunder



b. Tabel Gejala Fisik.
Berikut ini adalah tabel gejala yang akan diidentifikasi:

Tabel 2.  Tabel Gejala Fisik
	kode Gejala
	keteranggan

	
	usia
	berat badan

	G01
	1
	>14.0

	G02
	2
	>18.0

	G03
	3
	>21.0

	G04
	4
	>25.0

	G05
	5
	>29.0



c. Tabel Penyebab
Berikut ini adalah tabel penyebab atau faktor –faktor akibat terjadinya Obesitas pada balita berdasarkan pertanyaan :

Tabel 3.  Tabel Penyebab Berdasarkan Pertanyaan
	
	K01
	K02
	penyebab

	P01
	
	*
	faktor kesehatan

	P02
	*
	
	faktor genetik / turunan

	P03
	*
	
	faktor aktivitas 

	P04
	*
	
	faktor pola makan

	P05
	*
	
	faktor spikis



d. Tabel Solusi.
Berikut ini adalah tabel solusi penangganan penyakit Obesitas pada balita:

Tabel 4. Tabel Terapi
	Kode Solusi
	Terapi / Keterangan

	S01
	Periksa ke dokter tentang penyakit anak anda

	S02
	· Kenaikan berat badan harus diperlambat
· Diet seimbang
· Makanan dengan porsi kecil.
· Hindari makanan yang tinggi kalori.
· Mendorong anak untuk melakukan aktivitas fisik
· Kurangi menonton TV

	S03
	Konsultasi dengan spikiater atas keluhan meningkatnya keinginan makan sebagai security food.


              
e. Tabel Rule .
Berikut ini adalah tabel alur rule dalam mengidentifikasi Obesitas pada anak balita :
Tabel 5.  Tabel  Rule
	Rule
	Keterangan Alur Rule

	R01
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K02 

	R02
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K02

	R03
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K02

	R04
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K02

	R05
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K02

	R06
	IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K01

	R07
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K02

	R08
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K02

	R09
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K02

	R10
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K02

	R11
	IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K01

	R12
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K01

	R13
	IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K01

	R14
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K02

	R15
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K02

	R16
	IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K01

	R17
	IF P01 =”Y”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K02

	R18
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K02

	R19
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”Y” THEN K01

	R20
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K02

	R21
	IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K01

	R22
	[image: ]IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K01

	R23
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K01

	R24
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K01

	R25
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K02

	R26
	IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K01

	R27
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”Y” THEN K01

	R28
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”Y” AND P05=”T” THEN K01

	R29
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”Y”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K01

	R30
	IF P01 =”T”AND P02=”Y”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K01

	R31
	IF P01 =”Y”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K01

	R32
	IF P01 =”T”AND P02=”T”AND P03=”T”AND P04=”T” AND P05=”T” THEN K01




f. Pohon Keputusan. 
Berikut ini adalah pohon keputusan dalam mengidentifikasi Obesitas pada anak balita :

























Gambar 2.  Pohon Keputusan
Berikut hasil rancangan identifikasi obesitas terhadap anak menggunakan AI.
1. Rancangan Penghitungan IMT
[image: ]
Pada form ini dilakukan penghitungan IMT dengan memasukan identitas anak, Ibu dan Ayah. Pada form ini akan tergambar jumlah IMT anak, Ibu dan Ayah yang mengalami obesitas atau tidak dihasilkan melalui aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Delphi.
Dan hasil dari rancangan penghitungan IMT sebagai berikut :
[image: ]
2. Rancangan Konsultasi
 [image: ]

Setelah menentukan apakah anak mengalami obesitas atau tidak maka Selanjutnya ditentukan obesitas anak tersebut termasuk kedalam obesitas primer atau sekunder. Setelah tingkat obesitas diketahui maka secara otomatis aplikasi akan menunjukan terapi yang harus diikuti oleh pasien tersebut. Dari hasil rancangan tersebut dapat tergambar bahwa identifikasi obesitas terhadap balita apakah balita tersebut mengalami obesitas primer atau obesitas sekunder dengan menggunakan AI serta dapat juga ditentukan terapi apa yang harus diikuti oleh balita dan orang tuanya.
Berikut hasil penelitian dari rancangan konsultasi :
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SIMPULAN
Setelah melakukan identifikasi tingkat obesitas pada di pos yandu maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Artificial Intelligent mampu mengidentifikasi obesitas pada balita dan juga mampu menentukan apakah pasien mengalami obesitas primer atau obesitas sekunder serta AI juga mampu menyediakan solusi berupa terapi terhadap pasien.
2. Dengan metode Forward Chaning dapat memperkuat kondisi dari rule yang telah ditetapkan, sehingga proses deteksi obesitas pada balita hasilnya muncul sesuai dengan aturan yang dibuat berdasarkan data yang ada.
3. Dengan bahasa pemrograman berorientasi objek seperti Delphi mampu memudahkan dalam penghitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada pasien serta mampu memberikan solusi berupa terapi kepada pasien
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[kenaikan berat badan diperlambat Diet seimbang makanan dengan
[porsi kecil hindari makanan yang finggi kalori melakukan aktivitas
[fisik kurangi menonton tv

[periksa ke doker tentang penyakit anak anda lalu kenaikan berat
[badan diperlambat Diet seimbang makanan dengan porsi kecil hindari
|makanan yang tinggi kalori melakukan aktvitas fisik kvrangi
|menonton tx.

[kenaikan berat badan iperlambat Diet seimbang makanan dengan
[porsi kecil hindari makanan yaag tinggi kalori melakukan aktivits
fisik kurangi menonton
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[periksa ke doker tentang penyakit anak anda laly kesaikan berat
[badan diperlambat Diet seimbang makanan dengan porsi kecil hindari
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